BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbajass harus dikuasai
oleh siswa. Pembudayaan menuangkan gagasan atalalmlia bentuk tulisan
dapat dikembangkan melalui pendidikan. Namun, sgymmbiasaan ini belum
ditanggapi dengan serius dalam sistem pendidilmngga budaya menulis pada
kalangan siswa masih rendah dan masih banyak si@magmengalami kesulitan
untuk melaksanakan mengarang.

Hal tersebut tidak jauh dengan peneliti temukanapsdat observasi ke
SMAN 15 Bandung. Berdasarkan wawancara yang pefetitkan dengan para
siswa serta guru Bahasa Indonesia kelas X SMAN ahdBng, banyak siswa
yang tidak senang dengan pelajaran menulis karemmanggapan pelajaran
menulis merupakan pelajaran yang membosankan. ikesybng mereka hadapi
adalah menentukan judul dan topik, menuangkanddeyang berkualitas dan
berwawasan, mencari bahan kata-kata yang tepak mmémgungkapkan isi hati
yang ada, dan mengembangkan tema cerita.

Hal ini dipertegas dengan pendapat Agustini (1988) siswa tidak
menyenangi pelajaran mengarang. Banyak faktor ya@gyebabkan siswa tidak
menyenangi pelajaran mengarang, diantaranya:

a) siswa tidak memiliki bakat menulis;

b) siswa menemui banyak kesulitan dalam mengarang;



c) siswa jarang berlatih menulis.

Tujuan keteramplan menulis di sekolah adalah agswas memiliki
kemampuan berbahasa Indonesia yang dapat digunakak mengarang. Selain
itu, siswa dapat mengembangkan gagasan atau ideadeculis melalui karangan
yang mereka buat.

Seperti yang diungkapkan sebelumnya, sejauh ingjg@n menulis
dianggap pelajaran yang membosankan dan siswa ana@dak senang dalam
pembelajaran menulis. Hal tersebut mengindikasikamahnya pengajaran
menulis dewasa ini yang disebabkan oleh kurangmgatikitas, teknik, dan
metode pengajaran yang dapat merangsang siswa umémkilis dan terlalu
sedikit porsi pemberian latihan menulis. Dalam @ga@gn bahasa Indonesia,
seharusnya guru banyak memberikan kesempatan kegimsla untuk berlatih
menulis. Sebab keterampilan menulis pada dasarmyapakan kebiasaan yang
harus ditanamkan.

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa gigeggunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak se@deg tmuka dengan orang lain.
Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dispresif. Keterampilan
menulis tidak datang secara otomatis, tetapi melalthan dan praktik yang
banyak.

Dalam pembelajaran menulis guru dituntut untuk usléteatif dalam
menyampaikan bahan pembelajarannya. Maka, dalaminhaleneliti tertarik
untuk menerapkan sebuah model yang dapat membianta dalam menghadapi

kesulitan menulis karangan deskripsi dan meningkatkninat siswa dalam



pembelajaran menulis. Berdasarkan permasalahamagjisejauh ini masih jarang
ditemukan penelitian tentang model pembelajararbdss hands-on dalam
pembelajaran menulis. Penulis ingin mencoba mergjgammodel pembelajaran
berbasishands-on untuk menguji kemampuan siswa dalam menulis kamang
deskripsi dengan menggunakan model pembelajardmasishands-on sebagai
salah satu unsur penentu keberhasilan siswa yaligatedalam situasi belajar
megajar.

Melalui model pembelajaran berbaskands-on siswa mendapatkan
pengalaman langsung dalam kegiatan yang nyatadsgphapa yang akan siswa
ceritakan dalam pembelajaran menulis karangan igeskriVelalui aktivitas
hands-on juga keterampilan proses siswa dapat diasah. Pejatsi dengan
aktivitashands-on tidak lain adalah sebuah prosé=atning by doing” yaitu suatu
kegiatan yang mengajak siswa untuk terlibat dersdam atau lingkungan sekitar
melalui eksperimen dan observasi langsung.

Dengan demikian model pembelajaran berbaargs-on memiliki peran
yang sangat besar dalam merangsang kreatifitas &arena itu model ini dapat
menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan kemamapusiswa dalam menulis
khususnya menulis karangan deskripsi. Selain inggunaan model berbasis
hands-on dalam pembelajaran diharapkan dapat membangkitiaivasi belajar
siswa, serta diharapkan siswa dapat berimajingsad@p apa yang dilihat, diteliti
secara langsung sehingga menjadi sebuah karanghripge Dengan model ini
siswa dilatih dan diarahkan untuk mengembangkarrgoik perasaan, dan

kreatifitasnya dalam menulis karangan deskripshir@ga jumlah persentase



pencapaian peningkatan kemampuan siswa dalam pajaragel menulis karangan
deskripsi dapat tercapai sebanyak 80%. Kriterig@rkapaian kemampuan siswa
dalam menulis karangan deskripsi seperti urutaryggem, hasil penginderaan,
kalimat efektif, diksi, ejaan, dan tanda baca.

Penelitian menulis karangan deskripsi ini sebeluamsydah dilakukan oleh
Rita Setiawati (2007) dalam penelitiannya dengatuljiiPembelajaran Menulis
Karangan Deskripsi dengan Tekr@kiantum Writing Pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2006/2007 (Penelifiemakan Kelas terhadap
Siswa Kelas X SMA Negeri 9 Bandung). Hasil pengfittersebut menunjukan
pembelajaran menulis dengan menggunakan tetumktum writing meningkat
dalam karangan deskripsi. Penelitian lain yang gderdilakukan oleh Meidina
Mercyana (2009) dalam penelitiannya yang berjudRériggunaan Medisideo
Clip Laskar Pelangi Sebagai Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis
Karangan Deskripsi (Penelitian Tindakan kelas TéapaSiswa Kelas X SMAN
19 Bandung)”. Hasil penelitian tersebut menunjuka@mbelajaran menulis
dengan menggunakan medideo clip laskar pelangi meningkat dalam karangan
deskripsi.

Berdasarkan rujukan dari penelitian sebelumnyaglgém ini dilakukan
dengan subjek yang berbeda, latar belakang peramasalyang berbeda, dan
model pembelajaran yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik unto&nggunakan model
pembelajaran berbasi®ands-on pada siswa SMAN 15 Bandung dalam

pengajaran menulis karangan deskripsi. oleh karéma peneliti mencoba



melakukan penelitian berjudul Penggunaan Model Rtagdran Berbasislands-
On untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangarsidgsi Pada Siswa

Kelas X SMAN 15 Bandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan, penulis
mengidentifikasikan permasalahan pada persoalanafk@man siswa dalam
menulis karangan deskripsi diantaranya sebagaiieri
1) Siswa merasa tidak senang mendapat tugas menulis
2) Pemilihan model pembelajaran menulis selama irakagibervariasi sehingga
siswa cenderung merasa bosan
3) Sulitnya mengungkapkan gagasan dalam menulis ganadeskripsi karena
kesulitan memilih judul, kata, atau membuat kalinb@hkan kurang mampu

mengembangkan ide secara teratur dan sistematis.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun masalah-masalah yang akan dianalisis padgelifen ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai benikut
a. Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis karahegkripsi dengan
menggunakan model pembelajaran berlaesigs-on?
b. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis karagskripsi dengan

penggunaan model pembelajaran yang beriasids-on?



c. Bagaimana hasil menulis karangan deskripsi siswealade menggunakan

model pembelajaran berbakands-on?

1.4 Batasan Masalah

Untuk mengetahui titik fokus pemecahan masalah,elgemrmembatasi
masalah yang akan diteliti. Permasalahan yang ib@nkdengan menulis cukup
luas, maka peneliti membatasi hanya dalam hal ngerkarangan deskripsi.
Model pembelajaran yang akan digunakan dalam pemaecmasalah tersebut
adalah model pembelajaran berbasiands-on, diharapkan proses belajar
mengajar menulis karangan deskripsi dengan menggananodel ini dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa.

1.5 Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian ini terbagi menjadi duatydujuan umum dan
tujuan khusus.
1.5.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengeiaseberapa jauh
model pembelajaran berbagiands-on digunakan dalam pembelajaran menulis
karangan deskripsi.
1.5.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah berikut in

a. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran lmekarangan

deskripsi dengan penggunaan model pembelajaraadisiands-on.



b. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Imekarangan
deskripsi dengan penggunaan model pembelajaraadisiands-on.
c. Untuk mendeskripsikan hasil menulis karangan dpsksiswa setelah

menggunakan model pembelajaran berlzsids-on.

1.6 Manfaat Penelitian

Jika penelitian yang dikemukakan di atas dapagapeic penelitian ini dapat
memberikan manfaat teoritis dan manfaat praktis.
a. Manfaat Teoritis

Penelitian dengan menggunakan model pepabataberbasi®ands-on ini
jika terbukti efektif dalam meningkatkan kemampua@nulis karangan deskripsi
siswa, penelitian ini akan memperkuat dan mendukigggi terkait dengan
keefektifan model pembelajaran berbak@mds-on dalam pengajaran menulis
karangan deskripsi. Penguatan dan dukungan terhéelap tersebut dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan penelitiarutanjdan penelitian dalam
bidang lainnya.
b. Manfaat Praktis
* Manfaat bagi Guru

Dengan penelitian ini, guru dapat mengetahui mqughbelajaran yang
bervariasi, yang dapat memperbaiki, dan meningkatiastem pembelajaran di
kelas. Di samping itu, dalam penelitian ini punwgdiharapkan dapat memotivasi
siswa untuk dapat membuat sebuah produk dari keasié yang dibuat oleh siswa

itu sendiri.



* Manfaat bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagisiyang bermasalah
dalam pembelajaran menulis, ksusunya dalam mekaidggan deskripsi. Hal ini
disebabkan kurangnya aspek pendukung dalam peagajaenulis. Peneliti
mencoba model yang sesuai dengan pembelajaran isjesiethgan begitu siswa
akan bermotivasi untuk menulis dan terus membuggkatau produk.
* Manfaat bagi Penulis

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, peraddén berperan sebagai
pengajar. Peneliti dituntut untuk kreatif dalam jpehajaran menulis, jadi peneliti
ini dapat mengasah kreatifitas peneliti dalam mgmga
* Manfaat bagi pengajar Bahasa dan Sastra Indonesia

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memotivgsengajar untuk

mengembangkan model pembelajaran menjadi lebih daydervariasi.

1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang melandasi penelitian adalahah&lerikut ini.
a) Keterampilan menulis termasuk ke dalam empat kefgifan berbahasa.
Keterampilan yang lain adalah menyimak, membaaapeabicara.
b) Model pembelajaran yang tepat dan sesuai denga@rinb&rperan penting
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulegmgan deskripsi.
c) Model pembelajaran berbagiands-on dapat digunakan dalam pembelajaran

menulis karangan deskripsi.



d) Model pembelajaran berbaskands-on dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam menulis karangan deskripsi.

1.8 Definisi Operasional
Penelitian yang dilakukan penulis berjudul “Penggam Model

Pembelajaran Berbasidands-On untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis

Karangan Deskripsi Pada Siswa Kelas X SMAN 15 BagtluAgar judul ini

mudah dipahami dan tidak menimbulkan kesalahpahaperafsiran, maka

penulis uraikan definisi yang menjelaskan istilafilah yang digunakan dalam
penelitian ini.

a. Menulis adalah suatu kegiatan produktif dan ekspreslalam
menuangkan/mengungkapkan/mengekspresikan pikiragasgn, ide dan
perasaan ke dalam bentuk tulisan dengan memanfagtiedologi, struktur
bahasa, dan kosa kata yang dapat dipahami orang lai

b. Karangan adalah hasil dari penjabaran suatu gagaessorang yang teratur
tentang suatu pokok bahasan dalam bentuk bahasadan dimengerti oleh
pembaca.

c. Karangan deskripsi adalah karangan yang melukisemuatu berhubungan
dengan pengalaman pancaindera, sehingga ppembatah-e&ah dapat

melihat, mendengar, merasakan, menikmati sendiegkatu.

d. Hands on activity merupakan bagian dari pendekatan kontekstual dalam

pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan selzotdaextual teaching and

learning (CTL). Hands-on sendiri adalah gengalaman langsung” siswa



10

dengan fenomena alam. Dengan kata lain Pembela@eagan aktivitas
hands-on tidak lain adalah sebuah prosdgafning by doing” yaitu suatu

kegiatan yang mengajak siswa untuk terlibat denglam atau lingkungan

sekitar.



